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BAB Il
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, mengenai
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap anak sebagai
pengedar narkotika, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Yang menjadi dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan
terhadap anak sebagai pengedar narkotika, antara lain:

a. Mempertimbangkan faktor sosiologis anak, bahwa setelah anak
menjalani pidana yang dijatuhkan kepadanya, dapat kembali diterima di
lingkungan masyarakat.

b. Mempertimbangkan faktor psikologis anak, sehingga pidana yang
dijatuhkan tidak terkontaminasi dengan mental dan jiwa anak.

c. Mempertimbangkan faktor yuridis, sehingga hukuman yang dijatuhkan
kepada anak dapat membantu anak berkembang sesuai dengan
kodratnya, menjunjung martabat anak, bersifat adil, menjamin
kesamaan dan kebebasan, memajukan kepentingan dan kesejahteraan
anak.

d. Mengkaji motivasi anak untuk mengedarkan narkotika

e. Mengkaji modus anak mengedarkan narkotika

f. Mengkaji objek anak mengedarkan narkotika

2. Yang menjadi faktor-faktor anak menjadi pengedar narkotika, antara lain:
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a. Faktor lingkungan, yaitu lingkungan bermain anak, lingkungan tempat
tinggal anak dan teman bergaul anak

b. Faktor keluarga, yaitu ekonomi keluarga anak, anak yang broken home,
dan anak yang kurang mendapat perhatian dari keluarga

c. Anak yang mendapat dukungan atau kesempatan luas.

B. SARAN
Saran yang diberikan penulis atas pembahasan tentang pertimbangan
hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap anak sebagai pengedar narkotika,
yaitu:

1. Hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap anak sebagai pengedar
narkotika, —mengenai sanksi pidana yang dijatuhkan kiranya
mempertimbangkan, bahwa apakah anak yang dihukum dengan pidana
berat, apabila nantinya selesai menjalani hukumannya dapat menjadi anak
yang kembali berperilaku baik dan diterima dimasyarakat atau tetap menjadi
anak sebagai pengedar narkotika, atau apakah anak yang dijatuhi dengan
sanksi pidana ringan yang dapat kembali menjadi anak yang berperilaku
baik dan dapat diterima dimasyarakat. Karena yang diharapkan terhadap
anak, Hakim dapat menjatuhkan pidana yang ringan dan anak dapat
menyadari pelanggaran hukum yang dilakukan khususnya sebagai pengedar
narkotika. Karena penjatuhan sanksi pidana kepada anak oleh Hakim
merupakan upaya agar anak bisa menyadari terhadap tindak pidana yang

dilakukan dan tidak akan mengulanginya lagi serta putusan yang dijatuhkan
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olen Hakim terhadap anak sebagai pengedar narkotika dapat merupakan
putusan yang patut dan adil.

. Mengenai faktor-faktor yang mendorong anak menjadi pengedar narkotika.
Pemerintah dan masyarakat luas harus lebih mengutamakan pemberian
sosialisasi tentang dampak buruk dan bahaya peredaran narkotika
khususnya dikalangan anak, kepada lembaga-lembaga pendidikan, sekolah-
sekolah, karang taruna, sosial kemasyarakatan, dan sosial keagamaan,
sehingga nantinya anak dan masyarakat luas dapat lebih memahami tentang
bahaya narkotika, dampak buruk narkotika dan penjatuhan sanksi pidana

kepada pengedar narkotika.
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